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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Sesuai dengan judul yang peneliti angkat, maka penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif, fenomenologis dan berbentuk
diskriptif.

Penelitian diskriptif adalah penelitian yang menggambarkan isi
data yang ada dalam ini adalah kepala madrasah dalam pengembangan
lembaga pendidikan Islam. Hal ini sesuai dengan pendapat Meleong
bahwa penelitian deskriptif adalah “laporan penelitian akan berisi kutipan-
kutipan data untuk memberi gambaran penyajian laporan”.??

Menurut Meleong “Metode Kualitatif” adalah sebagai prosedur
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau
lisan dari orang-orang yang perilaku yang dapat diamati.

Ciri-ciri pendekatan kualitatif, menurut sodjono dan Abdurrahman
dalam bukunya, adalah sebagai berikut :

(@) Mempunyai latar alamiah (b) manusia sebagai alat (Instrumen)
(c) memakai metode kualitatif (d) analisis data secara induktif (e) teori dari
dasar, (f) penelitian bersifat deskriptif (g) lebih mementingkan prosedur
daripada hasil (h) adanya kriteria khusus untuk keabsahan data (i) hasil

penelitian segi akademik, sedangkan system penelitian menggunakan

22 Lexy.J.Meleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung : PT. Remaja Rosdakarya,2009),. 4.
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metode kualitatif karena ada beberapa pertimbangan antara lain,
menjelaskan menyesuaikan metode kualitatif lebih mudah apabila
berhadapan dengan kenyataan-kenyataan ganda, metode ini menyajikan
secara langsung hakikat hubungan antara peneliti dan responden metode
ini lebih reka dan lebih dapat menyesuaikan diri dengan banyak
penajaman pengaruh baersama dan terhadap pola-pola nilai yang dihadapi.

Orientasi teoritik untuk memahami makna dari kata yang
ditemukan sesuai dengan fokus kajian, peneliti menggunakan pendekatan
fenomena seperti yang diungkapkan oleh Meleong tentang pendekatan
fenomenologis yaitu: “yang ditekankan oleh kaum fenomenologis ialah
aspek subyektif dari perilaku orang. Mereka berusaha untuk masuk ke
dalam dunia konseptual para subyek yang ditelitinya sedemikian rupa
sehingga mereka mengerti apa dan bagaimana suatu pengertian yang
dikembangkan oleh mereka disekitar peristiwa dalam kehidupannya
sehari-hari.?®

Bagi peneliti fenomena dapat dimengerti maknanya secara baik
apaila dilakukan interaksi dengan obyek melalui wawancara mendalam
dan observasi pada obyek dimana fenomena tersebut sedang berlangsung.
Oleh karena itu observasi, wawancara dan angket dalam penelitian
kualitatif merupakan tekbik yang digunakan dalam pengumpulan data.
Untuk melengkapi data yang telah diperoleh melalui wawancara, angket

dan observasi ditambah dengan dokumentasi.

23 M. Djunaidi Ghony dan Fauzan Almanshur, Metodologi Penelitian Kualitatif (Jogjakarta: Ar-Ruzz
Media, 2012), 25.
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Sedangkan Jenis penelitian yang digunakan adalah analisa kerja
dan aktivitas. Nazir menjelaskan ‘“analisa kerja dan aktifitas (job and
activity analysis)”, merupakan penelitian dengan menggunakan metode
diskriptif. Penelitian ini ditujukan untuk menyelidiki secara terperinci
aktifitas dan pekerjaan manusia, dan hasil penelitian tersebut dapat
memberikan rekomendasi-rekomendasi untuk keperluan masa yang akan
datang.

B. Kehadiran Peneliti

Dalam penelitian kualitatif, yang menjadi instrument atau alat
penelitian bagi aktivitas pengumpulan data dari lokasi penelitian adalah
peneliti itu sendiri, kendati dapat saja dibantu oleh orang lain yang
dipandang kompeten terkait dengan pengumpulan data untuk riset
kualitatif. Oleh karena itu peneliti sebagai instrumen juga harus validasi
seberapa jauh peneliti kualitatif siap melakukan penelitian yang
selanjutnya terjun ke lapangan. Dalam pandangan Sugiyono penulis buku
yang berjudul Memahami Penelitian Kualitatif, dinyatakan bahwa :

“Validasi terhadap peneliti sebagai instrumen meliputi validasi

terhadap pemahaman metode penelitian kualitatif, penguasaan

wawasan terhadap bidang yang diteliti, kesiapan peneliti untuk

memasuki obyek penelitian, baik secara akademik maupun

logistiknya”.?*

C. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian merupakan tempat atau wilayah dimana

penelitian tersebut akan dilakukan. Lokasi yang di gunakan dalam

24Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2013), 59.
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penelitian ini adalah di SMA Negeri 1 Ngronggot Kabupaten Nganjuk.
Dengan beralamat di Desa Balekambang Kecamatan Ngronggot
Kabupaten Kediri. Alasan peneliti memilih lokasi ini karena SMA ini satu-
satunya sekolahan berbasis Negeri yang berlokasi di daerah pedesaan
Kecamatan Ngronggot akan tetapi sekolahan ini memiliki kualitas tinggi,
dapat dilihat dari peminat siswa yang masuk di SMA ini sangat banyak.
D. Sumber Data

Adapun sumber data yang di gunakan sebagai berikut :
a. Data Primer

Data primer adalah data yang diperoleh langsung, seperti hasil dari
wawancara dari subjek penelitian dengan mengenakan alat pengukuran
atau alat pengambilan data langsung pada subjeksebagai sumber informasi
yang di cari.®® Data primer dapat berupa opini subjek (orang) secara
individual dan kelompok, hasil observasi terhadap suatu benda, kejadian
atau kegiatan dan hasil pengujian data primer bisa di dapat melalui survey
dan metode observasi. Dalam penelitian yang dilakukan oleh peneliti,
peneliti mendapatkan data primer dari tenaga pendidik yang mengajar
Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 Ngronggot Kabupaten
Nganjuk.
b. Data Sekunder

Data sekunder adalah data penelitian yang diperoleh peneliti secara

tidak langsung melalui media perantara (di peroleh dan di catat oleh orang

2Gaifuddun Azwar, Metode Penelitian, ( Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2004 ), 91
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lain). Data sekunder umumnya berupa bukti, catatan atau laporan historis
yang telah tersusun dalam arsip yang di publikasikan dan yang tidak di
publikasikan.?® Data sekunder peneliti peroleh ketika peneliti sedang
mengadakan observasi di kelas di dampingi dengan pengajar dan peneliti
mendapatkan data sekunder dari catatan harian guru tentang hasil belajar
oeserta didik sehari-hari yaitu berupa buku tugas peserta didik.
E. Pengumpulan Data

1. Observasi

Observasi adalah merupakan alat pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara mengamati dan mencatat secara sistematik
gejala-gejala yang diselidiki.?’

Metode ini digunakan untuk meneliti secara langsung
tentang Strategi Guru Pendidikan Agama Islam Dalam
Meningkatkan Kreativitas Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
Di SMA Negeri 1 Ngronggot Kabupaten Nganjuk.

2. Interview atau wawancara

Wawancara adalah percakapan yang dilakukan oleh dua
pihak, yaitu pewancara yang mengajukan pertanyaan itu dengan
maksud tertentu. Untuk menjaga agar wawancara tetap terarah pada
sasaran, maka dalam penelitian ini menggunakan wawancara

terpimpin. Dalam wawancara terpimpin, daftar pertanyaan yang

%Gabriel Amin Silalahi, Metodologi Penelitian dan Studi kasus, ( Sidoarjo: CV Citra Media,
2003), 57

2Cholid Narbuko dan Abu Ahmadi, Metode Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara, 2003),70.



diajukan sudah dipersiapkan sebelumnya tetapi daftar pertanyaan
tersebut tidak mengikat jalannya wawancara.?®

Metode ini digunakan untuk mendapatkan data yang
berkaitan dengan Strategi Guru Pendidikan Agama Islam Dalam
Meningkatkan Kreativitas Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
serta untuk mendapatkan data tentang faktor penunjang dan
penghambat.

3. Dokumentasi

Menurut Suharsimi Arikunto, Metode dokumentasi yaitu
cara mencari data mengenal hal-hal atau variabel yang berupa
catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, notulen, agenda, dan
sebagainya.?® Disini ditegaskan bahwa dokumentasi merupakan
pembuatan dan penyimpanan bukti-bukti (gambar, tulisan dan
suara) terhadap segala hal baik obyek atau juga peristiwa yang
terjadi.*°

Metode ini digunakan untuk memperoleh data tentang
gambaran umum SMA Negeri 1 Ngronggot, struktur organisasi,
jumlah guru dan jumlah siswa, saran dan prasarana.

F. Analisis data
Analisis data merupakan suatu cara untuk mengolah data setelah

diperoleh hasilpenelitian, sehingga dapat diambil kesimpulan

2 exy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,2007),

186.
»bid., 236.

30Sultan Surya, Panduuan menulis Skripsi, Tesis, Desertasi dan Karya llmiyah, (Yogyakarta:
Pustaka Pena, 2006), 55.
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berdasarkan data faktual. Adapun analisis yang digunakan adalah
analisis data kualitatif seperti yang dikemukakan oleh Miler dan
Huberman, terdiri dari empat komponen yaitu:
1. Pengumpulan data
Untuk memperoleh data dari lapangan yang dilakukan
melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Kualitas data
ditentukan oleh kualitas pengambilan data. Kalau alat pengambilan
datanya cukup reliabel dan valid maka datanya juga cukup reliabel
dan valid.
2. Reduksi data
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang
pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan
polanya dan membuang yang tidak perlu. Dengan demikian data
yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas,
dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data
selanjutnya, dan mencari bila diperlukan.®!
3. Penyajian data
Penyajian data di sini sebagai sekumpulan informasi tersusun
yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan
pengambilan tindakan.

4. Penarikan kesimpulan

31Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan kuantitatif, kualitatif dan R&D),
(Bandung; Alfabeta, 2009), 338.
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Proses penarikan kesimpulan didasarkan pada gambaran
informasi yang tersusun dalam suatu bentuk yang pada penyajiannya
data tersebut, peneliti dapat melihat apa yang ditelitinya dan
menentukan kesimpulan yang benar mengenai obyek penelitian.

Kesimpulan  juga  diverifikasikan  selama  penelitian
berlangsung. Verifikasi itu mungkin sesingkat pemikiran kembali
yang melintas dalam fikiran peneliti selama menulis, dan merupakan
suatu tinjauan ulang pada catatan-catan lapangan. Pada tahap
sebelumnya verifikasi juga dilangsungkan untuk memberikan
keabsahan data.

Adapun uji keabsahan data yang digunakan dalam penelitian
ini yaitu menggunakan teknik triangulasi. Teknik triangulasi adalah
pemerikasaan keabsahan data untuk keperluan pengecekan kredibilitas
data, yaitu mengecek kredibilitas data dengan berbagai teknik
pengumpulan data dan berbagai sumber data. Triangulasi penelitian
ini dilakukan dengan cara membandingkan data yang merupakan hasil
pengamatan secara langsung di SMA Negeri 1 Ngronggot, wawancara

dari pihak yang bersangkutan.



